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A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi infeirmemberikan
pengaruh yang cukup besar pada berbagai bidamgasek bidang pendidikan
khususnya dalam proses pembelajaran. Hampir serkidtas dan kegiatan
pembelajaran saat ini mulai dilakukan dengan telgiotanggih yang sudah
terkomputerisasi, bahkan terhubung dengan sebualyga global yang biasa kita
kenal dengan internet. Hal ini didukung oleh h&sgild study pada tahun 2011,
menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki gotar/laptopietbook, kelas
pun telah dilengkapi satu unit komputer canggihfasditas internet, satu unit
LCD (permanen), satu undig screen projector, dan soket-soket koneksi internet
bagi peserta didik yang membawa laptop. Berdasdrkliersebut, pembelajaran
pun tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi cénggang sudah
terkomputerisasi dan terhubung dengan internet.

Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaggatdmemberikan
sejumlah kemudahan dan solusi alternatif berbagangsalahan yang dihadapi
dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran ewdilpsrguruan tinggi. Konsep
evolusi terkait dengan perubahan makhluk hiduprdatntang waktu yang cukup
panjang, sehingga sulit untuk dipelajari dan dipaihaecara langsung melalui
kegiatan demonstrasi maupun praktikum sederhanlatelsebut didukung oleh

pernyataan Rustaman (2005:75) metode demonstraandiutepat digunakan



sebagai pengalaman belajar untuk konsep evolug ya@mpelajari perubahan
secara perlahan-lahan dalam waktu yang sangat |Seraentara itu, menurut
Woolnough & Allsop (Rustaman, 2005: 136) kegiatamkfkum merupakan
bagian integral dari kegiatan belajar mengajar &jplberperan sebagai wahana
untuk membangkitkan motivasi belajar, mengembangkeaterampilan dasar
melakukan eksperimen, wahana belajar pendekataahijrdan dapat menunjang
materi pelajaran. Dengan demikian kegiatan prahktilpada mata kuliah evolusi
diperlukan untuk mengembangkan berpikir kritis déap ilmiah.

Salah satu alternatif untuk mengatasi keterbatésaebut adalah dengan
memanfaatkan teknologi informasi melalui pelaksankagiatan laboratorium
pada komputer Virtual laboratory), sehingga memungkinkan pengembangan
berpikir kritis dan sikap ilmiah melalui konsep-lsep kompleks yang
berlangsung dalam waktu sangat lama seperti h&logaep evolusi masih dapat
dipraktikumkan. Hal ini didukung oleh hasil penelit Cunninghamet al (2006)
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman pada siSMP, SMA, dan
mahasiswa meningkat dengan pengalaman mengoptsighs teknik
elektroforesis melalui virtual lab berbasis inkuiri

Perkembangan teknologi informasi menyediakan keatanp untuk
melaksanakan kegiatan praktikum, terutama padaekeksnsep yang bersifat
proses dan berlangsung dalam rentang waktu lamalund&legiatan praktikum
virtual. Namun, Rustaman (2011) dalam seminar nasipendidikan Biologi
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informdsinselapat memberikan

sejumlah kemudahan dan solusi alternatif dalam péjaran, cenderung pula



memberikan dampak terhadap pergeseran budayak@ieha itu, sebagai warga
negara kita perlu mengembangkan dan mempertah&akakter bangsa sehingga
tidak ikut terseret bahkan tenggelam dalam arudalileasi yang cenderung
memberikan dampak terhadap pergeseran budaya deagammengembangkan
disposisi dan berpikir kritis, sikap ilmiah, danngeasaan konsep evolusi pada
mahasiswa calon guru. Menurut Liliasari (2010: 488x seseorang berpikir
kritis, maka ia akan berpikir secara seksama térlédhulu sebelum menentukan
keputusan yang akan diambil.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarikakoian kajian untuk
mengembangkan disposisi dan kemampuan berpikiis,kstkap ilmiah, serta
penguasaan konsep evolusi yang merupakan bagiarkatakter bangsa, pada
pembelajaran evolusi berbantuan praktikum virtudal ini didukung oleh
pernyataan Liliasari (2010: 456) bahwa pengembakgarampuan berpikir kritis
merupakan salah satu komponen pembentuk karaktegs@alndonesia, sudah

sangat mendesak untuk dikembangkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalaka manusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah pembedaj evolusi berbantuan
praktikum virtual dapat meningkatkan kemampuan daposisi berpikir kritis,
sikap ilmiah, serta penguasaan konsep evolusi paalaasiswa calon guru?”.
Untuk lebih memperjelas rumusan masalah dalam peneini, maka rumusan

masalah tersebut dapat dijabarkan dalam pertarpa@eiitian sebagai berikut:



1. Bagaimanakah pembelajaran mekanisme evolusi bewdranpraktikum
virtual dapat meningkatkan disposisi berpikir lrijada mahasiswa calon
guru?

2. Bagaimanakah pembelajaran mekanisme evolusi bedranpraktikum
virtual dapat meningkatkan kemampuan berpikir &rjpada mahasiswa
calon guru?

3. Bagaimanakah pembelajaran mekanisme evolusi bedranpraktikum
virtual dapat meningkatkan sikap ilmiah pada masvesicalon guru?

4. Bagaimanakah pembelajaran mekanisme evolusi bermanpraktikum
virtual dapat meningkatkan penguasaan konsep nskanevolusi pada
mahasiswa calon guru?

5. Bagaimanakah tanggapan dosen dan mahasiswa calon tgdnadap

pembelajaran mekanisme evolusi berbantuan praktikctoal?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, ruanggkup masalah yang
diteliti dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Pembelajaran evolusi berbantuan praktikum virtuahgy dimaksudkan
pada penelitian ini-adalah pembelajaran mekanisroki® menggunakan
simulasi kegiatan laboratorium (virtual lab) jemistual hibrida fybrid
virtual laboratory) yang memadukan laboratorium virtual berbasisiteor
(theory-based virtual laboratory) dan laboratorium virtual berbasis

eksperimentaldkperimental ly-based virtual 1aboratory).



Materi evolusi yang dimaksudkan pada penelitianag@lah mekanisme
evolusi yang mencakup variasi genetik, genetika ufagd (hukum
kesetimbangahlardy-Weinberg), dan mikroevolusi.

Disposisi berpikir kritis yang dimaksudkan pada gigian ini menurut
Facione, et al (1995) terdiri atas mencari kebenaranuth-seeking),
berpikir  terbuka  d@pen-mindedness), = kemampuan  menganalisis
(Analyticity), kemampuan sistematiSygtematicity), kepercayaan diriSglf
confident), rasa ingin tahu lquisitiveness), dan kedewasaan kognitif
(Cognitive maturity).

Kemampuan berpikir kritis yang dimaksudkan padaepgan ini adalah
kerangka berpikir kritis menurut Ennis (1985) terditas: memberikan
penjelasan sederhana terhadap masaldlemdntary clarification),
mengumpulkan informasi dasdraéic information), membuat kesimpulan
(inferences), memberikan penjelasan lebih lanjatianced clarrification),
serta mengatur strategi dan taksi étegy and tactics).

Sikap ilmiah yang dimaksudkan dalam penelitiammenurut Carin (1997)
mencakup rasa ingin tahbe(ng curious), mengutamakan buktinsisting
on evidence), bersikap skeptisbéing skeptical), menerima perbedaan
(Accepting ambiguity), dan bersikap positif terhadap kegagalakifg a
positive approach to failure).

Penguasaan konsep mekanisme yang dimaksudkan gelaelitian ini
yaitu dimensi kognitif mahasiswa jenjang C2-C6 danensi pengetahuan

menurut taksonomi Bloom revisi.



D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain:

1. Menganalisis peningkatan disposisi berpikir krjtesda mahasiswa calon
guru melalui pembelajaran mekanisme evolusi beudasntpraktikum
virtual.

2. Menganalisis peningkatan kemampuan berpikir padaasiawa calon
guru melalui pembelajaran mekanisme evolusi beudasntpraktikum
virtual.

3. Menganalisis peningkatan sikap ilmiah pada mahasi®alon guru
melalui pembelajaran mekanisme evolusi berbantuaktipum virtual.

4. Menganalisis peningkatan penguasaan konsep mekareswiusi pada
mahasiswa calon guru melalui pembelajaran mekanisevelusi
berbantuan praktikum virtual.

5. Mengungkap tanggapan dosen dan mahasiswa calon tguhadap

pembelajaran mekanisme evolusi berbantuan praktikcioal.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarisumbangan praktis
sebagai salah satu alternatif dalam upaya perbaianielajaran, antara lain:
1. Bagi Mahasiswa diharapkan dapat:
a. Meningkatkankan disposisi dan kemampuan berpikiiskrserta sikap

iimiah melalui pembelajaran yang dapat memberikasekpatan



mengembangkan disposisi dan kemampuan berpikins krtelalui

kegiatanhands on danminds on.

Meningkatkan penguasaan konsep mekanisme evolusialune
pembelajaran yang dapat membantu memahami konseeo
kompleks dan abstrak yang berlangsung dalam rentaaigu cukup

lama.

Membantu mahasiswa dalam memahami konsep, pekadtgmasalah
yang terjadi, memahami dan mampu menyelesaikan lamasarsebut,
mengaplikasikan konsep dalam situasi berbeda, nkerkmampuan
bersikap dan berperilaku adaptif dalam menghadaptabgan dan
masalah secara efektif, sehingga dapat bertahahrdtsan negatif arus
globalisasi.

Memberikan pengalaman terlibat dalam proses pefabaiaberbantuan
praktikum virtual sehingga konsep-konsep yang fergroses dapat

dipelajari secara bermakna.

2. Bagi Pendidik diharapkan dapat:

a.

Mendorong pendidik untuk mengembangkan pembelajavatuk
konsep-konsep yang kompleks, abstrak, sulit dipglajdan sulit
dipahami secara langsung melalui kegiatan praktikutual.

Mendorong pendidik untuk mengembangkan disposisi ldamampuan
berpikir kritis sebagai salah satu aspek karakiegba.

Menjadi rujukan dan masukan dalam mengembangkanbglajaran

yang lebih bermakna untuk konsep-konsep yang beérgifroses



kompleks dan terjadi dalam rentang waktu lama mel&kegiatan
praktikum virtual.

d. Menjadi rujukan dan masukan dalam mengembangkanbglajaran
yang inovatif untuk mengembangkan penguasaan komsgeap ilmiah,
disposisi dan kemampuan berpikir kritis sebagaitsahtu aspek karakter
bangsa.

3. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian dapat dijadikan masukkan dan babartimbangan
untuk penelitian sejenis dengan menggunakan pejatataalternatif untuk

konsep yang berbeda.

F. Asumsi

1. Menurut Cunninghamet al (2006) kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman pada siswa SMP, SMA, dan mahasiswa nkahiteghadap
prinsip dasar dan praktis elektroforesis DNA dengaengalaman
mengoptimalisasikan teknik elektroforesis melaluitual lab berbasis
inkuiri.

2. Menurut White, et al (2007) mahasiswa mampu menggunakan VGL
(Virtual Genetic laboratory) untuk menguji hipotesis dengan cara logis
dan sistematis.

3. Menurut Maldarelli (2009) terdapat peningkatangetahuan, keyakinan,
dan pengalaman teknik laboratorium Biologi umumgyargnifikan pada

mahasiswa setelah melihat demonstrasi virtual lab.



G. Hipotesis

Berdasarkan asumsi, maka hipotesis penelitian dalad “Terdapat
peningkatan disposisi dan kemampuan berpikir kritsskap ilmiah, dan
penguasaan konsep mekanisme yang signifikan padesisaa calon guru

melalui pembelajaran mekanisme evolusi berbantuaktipum virtual”.



